Volume 7, Nomor 1, Maret 2026 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2777-0524 (Cetak)

PENINGKATAN PENGETAHUAN ORANG TUA BALITA TENTANG
PENCEGAHAN DIARE MELALUI PENYULUHAN KESEHATAN DI
DESA X KABUPATEN TANGERANG TAHUN 2025

Olivia Christina Odella'”, Dewi Novianti®

Program Studi Kedokteran, Fakultas Kedokteran, Universitas Tarumanagara®, Departemen IImu
Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kedokteran, Universitas Tarumanagara?

*Corresponding Author : oc.odella@gmail.com

ABSTRAK

Diare pada balita masih menjadi masalah kesehatan di seluruh dunia dan merupakan penyebab kematian
yang tertinggi ketiga pada anak di bawah 5 tahun. Berdasarkan data WHO tahun 2024, tercatat sekitar
443.832 balita meninggal dunia akibat diare setiap tahunnya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
adalah dengan meningkatkan pengetahuan para orang tua terkait pencegahan diare, terutama mengenai
perilaku hidup bersih dan sehat, sanitasi lingkungan, serta pemberian makanan dan air yang aman.
Untuk meningkatkan pengetahuan orang tua balita mengenai pentingnya perilaku hidup bersih dan
sehat dalam pencegahan diare melalui kegiatan penyuluhan kesehatan, yang dinilai melalui perbedaan
rata-rata tingkat pengetahuan orang tua balita tentang pencegahan diare sebelum dan sesudah diberikan
penyuluhan. Penelitian ini bersifat pre eksperimental one group pretest-posttest design. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 19 orang tua balita yang berada di Desa X. Penarikan sampel berdasarkan
purposive sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang diberikan pada orang
tua, di awal dan di akhir penyuluhan. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Diperoleh 100% dari
peserta mencapai post-test dengan minimal nilai 70, serta terdapat selisih peningkatan skor rata-rata
sebesar 21.05 poin yang diperoleh dari pre-test dan post-test yang diberikan. Penyuluhan kesehatan
terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan orang tua balita tentang pencegahan diare. Edukasi
serupa diharapkan dapat dilakukan secara berkelanjutan untuk meminimalisir angka kejadian diare
pada balita.

Kata kunci : balita, diare, pencegahan, pengetahuan, penyuluhan kesehatan

ABSTRACT

Diarrhea in toddlers remains a global health problem and is the third leading cause of death in children
under 5 years of age. Based on WHO data from 2024, approximately 443,832 toddlers die from diarrhea
each year. One of the efforts that can be made is to increase parents' knowledge about diarrhea
prevention, especially regarding clean and healthy living behaviors, environmental sanitation, and the
provision of safe food and water. To increase knowledge among parents of toddlers regarding the
importance of clean and healthy living behaviors in preventing diarrhea through health education
activities, which are assessed by comparing the average level of knowledge of parents of toddlers about
diarrhea prevention before and after the education program. This study is a pre-experimental one-
group pretest-posttest design. The sample in this study consisted of 19 parents of toddlers in Village X.
The sample was selected based on purposive sampling. Data were collected using questionnaires given
to parents at the beginning and end of the counseling session. Data were analyzed descriptively and
guantitatively. 100% of participants achieved a minimum score of 70 on the post-test, and there was an
average score increase of 21.05 between the pre-test and post-test. Health education has been proven
effective in increasing the knowledge of parents of toddlers about diarrhea prevention. Similar
education is expected to be carried out continuously to minimize the incidence of diarrhea in toddlers.

Keywords : toddlers, diarrhea, knowledge, health education, prevention
PENDAHULUAN

Diare adalah salah satu masalah kesehatan masyarakat yang masih menyebabkan
tingginya angka kesakitan dan kematian pada anak balita. Meski digolongkan sebagai penyakit
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yang dapat diobati dan dicegah, menurut World Health Organization (WHO) di tahun 2024,
diare merupakan penyebab kematian tersering ketiga pada anak usia 1-59 bulan dan
berkontribusi sekitar 443.832 kematian balita per tahunnya. Analisis Global Burden of
Disease tahun 2021 menyebutkan 1,17 juta kematian di dunia diakibatkan karena diare dengan
angka tertinggi pada kelompok umur di bawah 5 tahun. Setiap tahunnya ada sekitar 1,7 miliar
anak dilaporkan mengalami diare. Berkat penambahan akses air bersih, sanitasi dan imunisasi
rotavirus, insidensi dan mortalitas akibat diare secara global menurun selama dua dekade
terakhir. Namun, insidensi dan mortalitas akibat diare di negara berpenghasilan rendah dan
menengah, termasuk Indonesia masih tinggi. Data Riskesdas 2018 menyebutkan, prevalensi
diare di Indonesia pada kelompok umur 12-23 bulan sebesar 12,3%. Keadaan ini menunjukkan
bahwa diare masih berkontribusi terhadap morbiditas anak usia dini dan memerlukan intervensi
yang lebih efisien dan berbasis komunitas (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia.
2019).

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, terdapat berbagai faktor yang berpengaruh
terhadap diare pada balita seperti kualitas air dan sanitasi lingkungan (Rahman et al., 2021),
perilaku cuci tangan (Khasanah et al., 2020) serta pola pemberian makanan dan ASI
(Oloruntoba et al., 2018). Sejumlah studi terbaru membuktikan bahwa perilaku dan
pengetahuan orang tua, terutama ibu, berperan penting dalam mencegah diare pada anak meski
seringkali kurang mendapat perhatian dibandingkan faktor medis dan lingkungan lainnya.
Penelitian oleh Abate et al. (2024) menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan dan praktik rumah
tangga dalam pengelolaan diare masih bervariasi, menunjukkan perlunya intervensi edukasi
yang lebih intensif untuk memperkuat peran keluarga dalam pencegahan penyakit. Penelitian
yang dilakukan oleh Abdulkadir et al. (2024), menyebutkan bahwa tingkat pengetahuan ibu
memiliki peran yang sangat penting dalam pencegahan dan penanganan diare pada anak balita.
Studi tersebut menunjukkan bahwa ibu yang memiliki pemahaman yang baik mengenai
penyebab, tanda, serta cara penanganan diare cenderung menerapkan perilaku pencegahan
yang lebih efektif, seperti menjaga kebersihan air, mencuci tangan dengan sabun, dan
memperhatikan kebersihan makanan anaknya. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa
peningkatan edukasi kesehatan terhadap ibu atau pengasuh utama anak sangat diperlukan
sebagai langkah promotif untuk menurunkan angka kejadian diare pada balita, terutama di
lingkungan dengan kondisi sanitasi yang terbatas (Abdulkadir, S., Sade, K. 1., Chinade, B. A.,
& Idris, S. A. 2024).

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkan pengetahuan orang tua
balita tentang pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan dalam mencegah terjadinya diare
melalui kegiatan penyuluhan kesehatan. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi dasar
bagi tenaga kesehatan dalam merancang program edukasi yang lebih efektif dan berkelanjutan
guna menurunkan angka kasus diare pada balita di tingkat masyarakat.

METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan pra-eksperimen dengan pendekatan one group
pretest-posttest design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh orang tua balita di Desa
X. Sebanyak 19 responden berpartisipasi dalam penelitian ini, dan tidak terdapat peserta yang
drop out selama pelaksanaan. Kriteria inklusi meliputi orang tua yang memiliki balita, bersedia
menjadi responden, dan hadir selama kegiatan penyuluhan berlangsung dari awal hingga akhir.
Kuesioner yang digunakan berisi 10 pertanyaan pilihan ganda, masing-masing bernilai 10 poin
untuk setiap jawaban benar, skor >70 ditetapkan sebagai indikator tingkat pengetahuan baik
(skor minimal lulus), sementara skor <70 dikategorikan sebagai kurang. Responden dengan
skor pre-test >70 tetap dievaluasi pada post-test dan diikutsertakan dalam analisis perbedaan
rata-rata tanpa pengecualian, untuk memastikan perhitungan peningkatan rata-rata skor
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pengetahuan mencakup seluruh sampel.

Pengumpulan data dilakukan melalui pretest dan posttest menggunakan kuesioner yang
sama. Pretest diberikan sebelum penyuluhan dimulai, sedangkan posttest diberikan setelah
kegiatan penyuluhan kesehatan selesai dilaksanakan. Kegiatan penyuluhan dilaksanakan di
Desa X pada tanggal 12 Agustus 2025. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis
secara deskriptif kuantitatif dengan menghitung nilai rata-rata (mean) dari skor pretest dan
posttest untuk mengetahui adanya peningkatan rata — rata pengetahuan responden setelah
menerima penyuluhan kesehatan. Hasil perbandingan antara nilai rata-rata pretest—posttest
digunakan sebagai dasar untuk menilai sejauh mana penyuluhan tersebut berhasil dalam
meningkatkan pengetahuan orang tua balita mengenai pencegahan diare.

HASIL

Penelitian ini melibatkan 19 responden yang merupakan orang tua balita di Desa X.
Seluruh responden mengikuti kegiatan penelitian dari awal hingga akhir, sehingga tidak
terdapat data yang hilang atau drop out.

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian (N=19)

Karakteristik Pasien Jumlah (n) Presentase (%0)
Jenis Kelamin

Laki-laki 0 0

Perempuan 19 100

Usia

20-30 6 316

31-40 10 52.6

>40 3 15.8

Berdasarkan data demografi yang dikumpulkan, seluruh responden yang dikumpulkan
berjenis kelamin perempuan (100%) dengan sebagian besar responden berusia antara 20-40
tahun. Seluruh responden mengikuti kegiatan penyuluhan secara langsung di lokasi yang
sama dan mendapatkan paparan materi yang sama.

Tabel 2. Distribusi Skor Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Penyuluhan (N=19)
Skor Pretest Posttest
10 0 0

20 2 0

30 0 0

40 1 0

50 0 0

60 2 0

70 2 2

80 2 1

90 10 2

100 0 14

Tabel 2 menunjukkan distribusi skor pengetahuan responden sebelum (pretest) dan
sesudah (posttest) penyuluhan pada 19 responden. Berdasarkan hasil pre-test, diketahui
bahwa sebanyak 5 responden (26,3%) masih belum mencapai skor kelulusan dan 14
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responden (73,7%) berhasil mencapai skor kelulusan (> 70). Skor tertinggi yang diperoleh
adalah 90, dicapai oleh 10 responden (52,6%), sedangkan skor terendah adalah 20, diperoleh
oleh 2 responden (10,5%). Sebaran skor responden menunjukkan bahwa 10,5% memperoleh
skor 20, 5,3% memperoleh skor 40, 10,5% memperoleh skor 60, 10,5% memperoleh skor
70, 10,5% memperoleh skor 80, dan 52,6% memperoleh skor 90.

Berdasarkan hasil post-test, terlihat bahwa tidak ada responden yang memperoleh skor di
bawah 70. Seluruh responden (100%) berhasil mencapai skor kelulusan (> 70). Skor tertinggi
adalah 100, dicapai oleh 14 responden (73,7%), sedangkan skor terendah adalah 70, diperoleh
olen 2 responden (10,5%). Sebaran skor menunjukkan bahwa 2 responden (10,5%)
memperoleh skor 70, 1 responden (5,3%) memperoleh skor 80, 2 responden (10,5%)
memperoleh skor 90, dan 14 responden (73,7%) memperoleh skor 100. Setelah dilakukan
penyuluhan, terjadi pergeseran distribusi skor ke arah yang lebih tinggi, yang menunjukkan
adanya peningkatan tingkat pengetahuan responden setelah intervensi penyuluhan.

Tabel 3. Perbandingan Rata-Rata Skor Pengetahuan Pretest dan Posttest (N=19)
Variabel Nilai Minimum Nilai Maksimum Rata-rata (Mean) Selisih rata-rata
Pre-test 20 90 73.68 -

Post-test 70 100 94.73 +21.05

Hasil perhitungan menunjukkan rata-rata skor pretest sebesar 73,68, sedangkan rata-rata
skor posttest sebesar 94,73. Selisih rata-rata pretest-posttest sebesar 21,05 poin
menunjukkan adanya peningkatan yang bermakna secara deskriptif pada tingkat pengetahuan
responden setelah diberikan penyuluhan kesehatan mengenai diare pada balita.

PeLandingan n s rele-els skor pre.esl de posllesl
0

=
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Gambar 1. Perbandingan Rata-rata Skor Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Penyuluhan

Gambar 1 menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor pengetahuan responden
setelah penyuluhan. Rata-rata skor pretest sebesar 73,68 meningkat menjadi 94,73 pada
posttest, yang mengindikasikan bahwa penyuluhan memberikan dampak positif terhadap
peningkatan tingkat pengetahuan responden. Berdasarkan hasil intervensi penyuluhan,
didapatkan bahwa 100% peserta mencapai nilai post-test lebih dari sama dengan 70 dan
peserta mengalami peningkatan pengetahuan dari nilai rerata pre-test adalah sebesar 73,68
menjadi 94,73 pada nilai rerata post-testnya. Dengan demikian terjadi peningkatan
pengetahuan sebesar 21,05 poin setelah dilakukan intervensi.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah penyuluhan kesehatan tentang cara
mencegah diare, seratus persen peserta mencapai post-test dengan minimal nilai 70. Selain itu,
skor pengetahuan orang tua balita meningkat rata-rata dari 73,68 pada pretest menjadi 94,73
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pada posttest. Hasil menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan cukup efektif dalam
meningkatkan pengetahuan responden, hal ini sejalan dengan tujuan penelitian, yaitu untuk
meningkatkan pemahaman orang tua tentang pentingnya mengenai pentingnya perilaku hidup
bersih dan sehat dalam pencegahan diare. Hasil penelitian yang dipublikasikan oleh Arabbadvi
et al. (2023), menunjukkan bahwa intervensi edukasi dapat meningkatkan pengetahuan,
perspektif, dan perilaku kesehatan. Hal ini menegaskan bahwa penyuluhan kesehatan yang
direncanakan secara sistematis dan sesuai konteks sasaran sangat penting untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap pencegahan penyakit, termasuk diare pada balita (Arabbadvi,
Z., Khoshnood, Z., Foroughameri, G., et al. 2023).

Penyuluhan yang disampaikan dengan cara sederhana dan disertai contoh konkret
membantu meningkatkan pemahaman peserta. Sejalan dengan teori Health Belief Model
(HBM) yang menyatakan bahwa perubahan perilaku kesehatan dipengaruhi oleh persepsi
individu terhadap ancaman penyakit dan manfaat tindakan pencegahan. Sebuah studi oleh
Rosdiana et al. (2022) menunjukkan bahwa penerapan Health Belief Model (HBM) efektif
dalam meningkatkan persepsi dan perilaku ibu balita terkait pencegahan diare, terutama
melalui peningkatan persepsi kerentanan dan keseriusan terhadap penyakit. Sementara itu,
penelitian oleh Febriany et al. (2024) menemukan bahwa efikasi diri dan dukungan keluarga
berkontribusi dalam meningkatkan pemeliharaan perilaku kesehatan pada ibu balita (Febriany,
F., Putri, A. S. E., & Siswati, S. 2024).

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan Sari dan Wulandari (2023) yang
melaporkan peningkatan signifikan pada skor pengetahuan ibu balita setelah mengikuti
kegiatan penyuluhan tentang pencegahan diare di wilayah kerja Puskesmas Nguter Sukoharjo.
Penelitian tersebut menekankan bahwa metode ceramah dan diskusi kelompok efektif
meningkatkan keterlibatan peserta serta memperkuat daya ingat informasi yang diterima.
Peningkatan pengetahuan dan perubahan perilaku ibu balita setelah penyuluhan kesehatan
sejalan dengan temuan penelitian terbaru yang menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan
mengenai perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) secara signifikan berpengaruh terhadap
pencegahan diare pada anak melalui peningkatan kesadaran, praktik mencuci tangan, serta
sanitasi keluarga yang lebih baik (Sari, 1., Sari, P. S., Butar, M., & Sayuti, S. (2023).

Secara umum, hasil penelitian ini memperkuat bukti bahwa kegiatan edukasi berbasis
komunitas merupakan salah satu strategi promotif dan preventif yang efektif dalam
menurunkan kejadian diare pada balita. Pendekatan ini juga sejalan dengan rekomendasi World
Health Organization (2024) yang menegaskan pentingnya intervensi pendidikan perilaku
untuk mengurangi insiden diare, terutama di daerah dengan akses sanitasi yang terbatas.
Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan dampak positif, terdapat beberapa keterbatasan.
Pertama, jumlah responden yang relatif kecil (n=19) dan hanya mencakup satu desa, sehingga
hasil belum dapat digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas. Kedua, pengukuran
dilakukan segera setelah penyuluhan, sehingga tidak dapat menggambarkan ketahanan
pengetahuan dalam jangka panjang. Ketiga, penelitian ini hanya menggunakan analisis
deskriptif berupa nilai rata-rata tanpa uji statistik inferensial, sehingga belum dapat
memastikan signifikansi perbedaan secara statistik. Kendati demikian, penelitian ini tetap
memberikan kontribusi praktis dalam upaya peningkatan pengetahuan masyarakat melalui
penyuluhan kesehatan. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan melibatkan jumlah sampel
yang lebih besar, menambahkan pengukuran tindak lanjut setelah beberapa minggu, serta
menerapkan uji statistik untuk memperkuat validitas hasil penelitian.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan mengenai perilaku hidup
bersih dan sehat berperan penting dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran orang tua
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balita terhadap pencegahan diare. Setelah dilakukan intervensi, terjadi peningkatan signifikan
dalam tingkat pengetahuan responden mengenai pentingnya mencuci tangan dengan sabun,
menjaga kebersihan air, serta pengelolaan makanan dan sanitasi lingkungan. Hal ini
memperkuat teori bahwa pendidikan kesehatan merupakan strategi efektif dalam perubahan
perilaku preventif, terutama pada masyarakat dengan risiko tinggi penyakit berbasis
lingkungan Temuan ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang menegaskan
bahwa peningkatan edukasi kesehatan berhubungan positif dengan penurunan angka kejadian
diare pada anak balita. Selain itu, hasil studi ini juga mendukung konsep Health Belief Model,
yang menekankan bahwa persepsi individu terhadap ancaman penyakit dan manfaat tindakan
pencegahan berpengaruh terhadap perilaku kesehatan yang dijalankan.Adapun keterbatasan
penelitian ini meliputi cakupan wilayah yang terbatas dan jumlah sampel yang relatif sedikit,
sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu, penilaian perilaku
setelah penyuluhan masih bergantung pada laporan subjektif responden, yang berpotensi
menimbulkan bias informasi.
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